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PERANCANGAN HOTEL RESORT DENGAN PENDEKATAN KONSTEKSTUAL
DENGAN AKULTURASI BUDAYA DIKABUPATEN TUBAN

Mama Mahasiswa | Rr, Diajeng Putri Nur Rohmadina

MM Mahasiswa ;210606110115

Pembimbing 1 ¢ Dr. A, Farid Mazaruddin, 5.7, M.T,
Pembimbing 2 rHarida Samudro, b Ars,
ABSTRAK

Meningkatnya jumlah industri serta potensi pariwisata di Kabupaten Tuban
mendorong perlunya pengembangan fasilitas akomodasi yang mampu mendukung
kebutuhan wisatawan sekaligus menjaga karakter lokal. Perancangan ini bertujuan
merancang hotel resort di Kabupaten Tuban dengan pendekatan arsitekiur
kontekstual, yaitu perancangan yang mernperhatikan keterkaitan antara bangunan,
lingkungan, budaya, serta potensi alam setempat. Perancangan ini menganghkat
akulturasi budaya Tionghoa dengan Islam Jawa di Kabupaten Tuban. Rancangan ini
memiliki - tujuan tidak hanya menyediakan tempat penginapan namun  juga
memperkenalkan akulturas) budaya Tionghoa dengan Jawa |slam yang ada di
Kabupaten Tuban, Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan arsitekiur
kontekstual dapat diwujudkan melalui pemilinan bentuk massa bangunan, pola ruang,
dan ornamen yang terinspirasi dari budaya serta material lokal, sehingga tercipta
harmoni antara bangunan dengan lingkungan sekitar, Selain itu rancangan ini terletak
ditepi pantal yang memberikan view menarik sehingga pengunjung bisa menikmati
pantai dengan suasana akulturasi budaya Tionghoa serta Islam Jawa di Kabupaten
Tuban, Perancangan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan daya tarik wisata, tetapi
Juga memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian milai-nilai lokal Kabupaten
Tuban

Kata kunci : Hotel resort, konstekstual, akulturasi budaya



DESIGN OF HOTEL RESORT WITH CONTEXTUAL APPROACH AND CULTURAL
ACCULTURATION IN TUBAN REGENCY

Student Mame : Rr. Diajeng Putri Mur Rohmadina

Student ldentity Number ;210606710115

Advisor 1 cDr. A Farid Mazaruddin, 5.7, M.T.
Advisor 2 i Harida Samudro, M. Ars.
ABSTRAK

The increasing number of industries and tourism potential in Tuban Regency
encourages the development of accommodation facilities that can support the needs
of tourists while preserving the local character. This design aims to create a hotel
resort in Tuban Regency using a contextual architectural approach, which considers
the relationship between the building, environment, culture, and local natural
potential. The design incorporates the cultural acculturation of Chinese and Javanese
Islamic cultures in Tuban Regency. The goal of this design is not only to provide lodging
but also to introeduce the cultural acculturation of Chinese and javanese Islam present
in Tuban Regency. The design results show that the application of contextual
architecture can be realized through the selection of building mass forms, spatial
patterns, and crnaments inspired by local culture and materials, creating harmony
between the building and its surrounding environment. Furthermore, the design Is
located by the beach, offering an attractive wview so wvisitors can enjoy the beach
atmosphere infused with the cultural acculturation of Chinese and Javanese Islam in
Tuban Regency. This design is expected not only to enhance tourism appeal but also to
cantribute positively to the preservation of local values in Tuban Regency

Keywords: Hotel resort, contextual, cultural acculturation
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1.1 LATAR

BELAKANG

Perancancangan Hotel Resort
Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, Jawa Timur
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Surah Al-Hujurat ayat 13

63123 (Jlids Gohid adtilass il astisls B g
e Ty e

Terjermahan:

"Wahal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan secrang perempuan, dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa,
Sesungguhnya  Allah Maha Mengetahui  lagi Maha
Mengenal."

Tafsir

Kandungan Surat Al Hujurat ayat 13 mengajarkan
tentang kesetaraan, toleransi, dan kerjasama serta
menghapuskan  diskriminasi  atau  perbedaan
perlakuan terhadap sesama manusia. [1]

Indonesia merupakan negara kepulauan, dimana setiap
pulau atau daerahnya memiliki keberagaman adat istiadat
maupun budaya yang khas maka dari itu tidak heran jika
Indonesia dijuluki sebagai negara adidaya kebudayaan. Menurut Edward Burnett Taylor
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, kemampuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh
manusia sebagai anggota masyarakat[2].
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KERAMGHA KEBUDAYAAN

Kabupaten Tuban memiliki memiliki dua kebudayaan besar
yaitu kebudayaan Tionghoa dan kebudayaan Jawa islam
yang disebarkan oleh Sunan Bonang. Kebudayaan Tionghoa
menyebar diTuban melalui perdagangan laut, sedangkan
kebudayaan |awa Islam disebarkan oleh tokoh walisongo
yaltu Sunan Bonang dimana beliau menyebarkan agama
islam  melalui kesenian kesenian jawa seperti  suluk,
gamelan, maupun wayang. Kebudayaan Tionghoa meliputi
kegiatan pertunjukan seperti barongsal hingga arnamen
khas budaya Tionghoa.[3]
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?KEBUDAY.&AN TUBAN ] |

Kabupaten Tuban memiliki beragam kebudayaan, namun dua kebudayaan yang paling=—"
| dominan yaitu kebudayaan Tionghoa dan kebudayaan Jawa islam, hal ini dibuktikan
dengan adanya peninggalan dan kebudayaan yang ada. [_

KEBUDAYAAN
TNTONGHOA

Budaya Tionghoa di Kabupaten Tuban memiliki akar yang dalam dan beragam,
mencerminkan interaksi yang berlangsung antara etnis Tionghoa dan masyarakat lokal,

. Etnis Tiongheoa mulai datang ke Tuban sejak abad ke-13, terutama sebagal pedagang

yang menggunakan jalur laut. Pelabuhan Tuban menjadi titik pertemuan penting bag
. pedagang dar Tiongkok dan Musantara, yang memungkinkan terjadinya pertukaran
budaya dan perdagangan.[4]

ASPEK BUDAYA TIONGHOA

1. Permukiman Etnis Tionghoa
Inklusifitas Budaya:

Permukiman ini tidak hanya rmenjadi tempat
tinggal tetapi Juga pusat interaksi sosial yang
mengegabungkan nilai-nilal budaya yang beragam

2. Tempat ibadah |
Klenteng Tjoe Ling Kiong ada .
sejak peradaban etnis Tionghoa N
diTuban yang merupakan
simbol penting dari budaya

Tionghoal5]. S —— gpiepe e ing

3. Perayaan tradisional

Wasyarakat Tionghoa di Tuban
merayakan festival-festival seperti
Imlek dan Cap Go Meh, yang
melibatkan ritual sembahyang dan
kegiatan sosial.

4, Pengaruh kuliner

Makanan khas Tionghoa telah
menjadi bagian dari kuliner lokal %
di Tuban. Nl AW Gambar kwetiau




KEBUDAYAAN » o
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JAWA ISLAM L]

Kebudayaan Jawa Islam di Kabupaten Tuban memiliki sejarah yang kaya dan
beragam, dengan pengaruh yang signifikan dari proses Islamisasi di Jawa.
Kebudayaan Jawa Islam di Kabupaten Tuban merupakan hasil dari proses panjang
vang melibatkan interaksi antara budaya lokal Jawa dan ajaran Islam yang masuk
ke wilayah tersebut

ASPEK BUDAYA JAWA ISLAM

1. Islamisasi di Tuban
Penyebaran Islam:

Islam telah tersebar di pesisir Tuban sejak abad ke-
14 dan ke-15 Masehi, Masyarakat nelayan di Tuban
merupakan salah satu kelompok yang awainya
menerima agama Islam[&].

2. Tempat ibadah

Masjid Agung Tuban merupakan salah satu
tempat bersejarah yang digunakan cleh
Walisongo untuk menyiarkan agama Islam.

Gambar Masjid Agu
Tuban

3. Perayaan tradisional

Tradisi Haul Sunan Bonang merupakan perayaan
yang sangat penting bagl masyarakat Tuban.
Perayaan ini mencerminkan kekuatan dan
kelestarian tradisi Islam di Tuban{7]

Gambar Haul Sunan
Bonang

4. Pengaruh kuliner

Makanan khas Tuban seperti Kare Rajungan
merupakan contoh makanan yang masih
terikat dengan tradisi makanan Islam,

Gambar Kare rajungan

5. Kearifan Lokal

Tradisi Manganan dilakukan sebagai wujud rasa
syukur terhadap Tuhan yang menciptakan bumi
dan alam semesta, meskipun ada perubahan
seiring pengaruh Islamisasi[8]

Gambar tradisi
manganan




AKULTURASI
KEBUDAYAAN TUBAN

Akulturasi budaya Tionghoa dan Jawa Islam di Kabupaten Tuban
merupakan proses yang kompleks dan berkelanjutan, yang mencerminkan
interaksi antara berbagai elemen budaya yang berbeda. Akulturasi
dikabupaten ini dapat dibuktikan dengan peninggalan peninggalan yang
ada seperti adanya klenting, rmakam sunan Bonang dan rmasih banyak lagi.
Akulturasi ini perlu dilestarikan agar warisan budaya tetap terjaga dan
Kabupaten Tuban tidak terjadi krisis identitas[5].

Klenteng Kwan 5ing Bio adalah contoh nyata

dari akulturasi budaya di Kabupaten Tuban,

.;.\n' NGH ﬂiﬂ - menggabungkan elemen-elemen dari berbagai
’ tradisi agama dalam satu tempat ibadah.
%ﬂﬂieng ini merupakan klenteng terbesar

7
T |5'-"‘*

Makam Sunan Bonang merupakan bukt
adanya budaya Jawa islam yang ada
dikabupaten Tuban, Sunan Bonang
meruapakan tokoh walisonge yang
menyebarkan agama islam dangan cara
menislamisasikan budaya jawa.

Perkembangan zaman banyak memiliki pengaruh tersendiri bagi
kebudayaan, baik dampak negatif maupun dampak positif,
seperti halnya kebudayaan diKabupaten Tuban, Kebudayaan
dikabupaten Tuban mulai tergerus perkembangan zaman
sehingga hal ini perlu dilestarikan dan dijaga agar Kabupaten
Tuban tidak kehilangan identitas kebudayaannya, selain itu
akulturasi kebudayaan diKabupaten Tuban mulal luntur seiring
berkembangnya waktu,




Surah At-Taubah ayat 9

Osleballs Alsdys illas A 5ui Islacl Jé5
Loy psiiite digally cudall ple Gl Gg3iis ™

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah
dengan harga yang murah lalu mereka §
menghalangi (manusia) dari jalan-Nya.
Sesungguhnya sangat buruk apa yang

selalu mereka kerjakan. '

Tafsir :

Sikap kefasikan itu juga menjadikan
mereka berani memgperjualbelikan ayat-
ayat Allah dengan harga murah, yakni
ditukar dengan hal-hal yang bersifat
duniawi, padahal ayat-ayat tersebut
secara |elas telah menjadi bukti atas
keesaan Allah dan  kerasulan  Nabi
Muhammad. Maka, dengan sikapnya itu
sesungguhnya mereka telah
menghalang-halangi mereka sendiri dan
orang lain dari jalan Allah. Sungguh,
sikap yang demikian itu menunjukkan
betapa buruknya apa yang mereka
kerjakan, yakni perilaku sesat dan
rmenyesatkan[11].

Kabupaten Tuban memiliki banyak pusat industri,
dan hal ini terus berkembang seinng berjalannya
waktu sehingga tidak heran apabila Kabupaten
Tuban memiliki julukan sebagai kota industri, sebab
hal ini bukan tanpa alasan mengingat di Kabupaten
Tuban terdapat banyak industri besar seperti PT.
Semen Gresik Persero yang bergerak dalam industri
produksi semen,dlif12].

Banyaknya industri diKabupaten Tuban menjadikan
jumlah pekerja meningkat, selain itu banyak para
pekerja yang merasa jenuh dan stres dengan
rutinitas bekerja setiap hari. Hal ini dapat menjadi
masalah serius disebabkan dapat menambah
Jumlah persentase penyakit depresi dan gangguan
mental, maka dari itu perlu adanya sebuah
banguan yang dapat mengurangi stres dan dapat
digunakan sebagi penginapan yaitu hotel resort




GAMBAR PETA KABUPATEN TUBAN

I SU DESAIN

Merancang bangunan hotel resort yang
menyediakan  tempat  hiburan  dengan
memunculkan “akulturasi kebudayaan
dikabupaten Tuban :

PENDEKATA AN

Hotel resort ini menggunakan pendekatan kontekstual, dimana dalam
hal konteks budaya pendekatan ini memuat penggabungan dua
budaya besar yang ada di Kabupaten Tuban yaitu budaya Tienghoa
dan budaya Jawa Islam dimana kebudayaan ini mulali tergerus
perkembangan zaman sehingga perlu untuk dilestarikan kembali.

KENAPA
ROTEL RESQORT S

Hotel resort di Kabupaten Tuban ini diperlukan dikarenakan lokasi ini merupakan kota yang
rmemiliki dua kebudayaan besar yaitu budaya Tionghoa dan budaya Jawa Islarm namun hal in
hilang dimakan oleh zaman dan perlu diangkat lagi agar kebudayaan ini tidak hilang dan
lekang oleh waktu.5elain ity Kabupaten Tuban merupakan kota industri sehingga banyak
orang butuh akomodasi seperti penginapan, namun pekerjaan yang padat dapat
menimbulkan rasa stress sampai gangguan mental lainnya, dengan permasalahan tersebut
maka dibutuhkan hotel resort untuk memfasilitasi penginapan dan liburan dalam satu
tempat, selain itu hotel resort ini menampilkan akulturasi budaya yang ada di Kabupaten
Tuban sehingga pengunjung bisa merasakan akulturasi budaya yang ada di Kabupaten
Tuban.




1.2 RUANG
—— LINGKUP

KLASIFI KAS S|

Hotel umunya disebut sebagai bangunan akomodasi.
Hotel menyediakan jasa penginapan yang yang bisa
dipakail untuk tempat beristirahat sementara waktu.Selain
itu hotel juga memiliki banyak jenis seperti[13] ;

1. City hotel 2. Resinfential hotel
Merupakan hotel Hotel residen
yang terletak adalah hotel yang
didaerah terletak dipinggir
perkotaan kota kota besar

3. Resort hotel

Resort hotel
adalah hotel yang
terletak didaerah

. Maotel

Motel adalah
jenks hotel yang
lokasinya berada

pegunungan di sepanjang jalan
maupun tep raya
pantai

Resort merupakan salah satu kawasan yang di dalamnya terdapat akomodasi dan
sarana hiburan sebagai penunjang kegiatan wisata. Resort biasanya berada pada
termpat-tempat yang dilatar belakangi cleh alam yang indah, seperti pantai.

Pendekatan lokasi hotel resort dibagi berdasarkan lokasinya
menjadi tiga jenis, yaitu:
» Beach Resort, yang letaknya di daerah pantai,
* Mountain Resort, yang terletak di daerah gunung atau
pegunungan. '
» | ake Resort, hotel resort ini terdapat di daerah danaul14]




PERATURAN

G5B (Garis Sempadan Bangunan) dimana GSB pantai menurut peraturan
presiden diatur dalam pasal 1 ayat 1 dan 2 tentang Peraturan Presiden tentang
sempadan Pantai, Berikut bunyi pasal 1 ayat 2 ;

Dalam peraturan presiden ini yang dimaksid dengan :

1. Batas sempadan pantai adalah ruang yang ditetapkan berdasarkan metode
tertentu

2. Sempadan pantal adalah daratan sepanjang tepian pantal, yang lebarnya
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai, rminimal 100 {seratus)
meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat[15],

Kawasan Perlindungan
Setempat

PASAL 28 AYAT 2

Sempadan pantal sebagaimana dimaksud pada &
ayat (1) huruf a diatur dengan ketentuan jarak
minimal 100 (seratus) meter dari titik pasang &
tertinggt ke arah darat meliputi: a. Kecamatan
Bancar; b, Kecamatan Jenu; 47 - ¢, Kecamatan |
Palang; dan d. Kecamatan Tambakboyo

ruang:

» Koefisien Dasar Bangunan (KDB) yang |
diizinkan 60%

* Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimum
yang diizinkan 1,2%

= Koefisien Daerah Hijau (KDH) minimum 25%

* Sempadan pantai minimal 100m dari titik
pasang air laut tertinggl ke arah darat.[18]




9 Jl. Kragan- Rermmbang-Surabaya, Kecarmatan Jenu Kbupaten Tuban, Jawa Timur
L

\/ 7T Ha

Lokasi Tapak berada didekat fasilitas umum lainnya seperti rest area, Masjid Agung
Tuban, klenteng kwan sin Bio, sekolahan dll, lokasi ini berada di jalan raya pantura dan
memiliki lokasi strategis. Lokasi ini berdekatan dengan pabrik TPPIl, Pabrik semen
Indonesia, PLTU, Pertamina dll sehingga mudah untuk digkses untuk perjalanan bisnis.

PENGGUNA

Diperuntukkan bagl pengunjung yang berada diKabupaten Tuban
terutama bagi orang yang memiliki perjalanan bisnis serta wisatawan
yang ingin berlibur,

BATASAN DESAIN

Hotel tintang 4 menawarkan kombinasi kenyamanan, layanan yang baik, dan fasilitas yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan tamu, Mereka menjadi pilihan ideal bagl pelancong
yang menginginkan pengalaman menginap yang lebih baik tanpa biaya yang terlalu tinggi.

Berikut fasilitas Hotel bintang 4

# Jumlah kamar standar minimal 50 kamar { luas minimal 24 m2 )

s NMemiliki minimal 3 kamar suite { luas minimal 48 m2 )

* Fasilitas kamar mandi dengan instalasi air panas dan dingin, telepon, televisi, serta AC di
dalam kamar

= Bangunan hotel dilengkapi lobby dengan luas minimum 100 m2, fasilitas olahraga,
rekreasl, restoran, rest area, tollet umum, dan Bar serta menyediakan Concierge 5taf[17]

Pada rancangan ini memillki spesifikasi hotel bintang 4 dengan rancangan penggabungan dua
budaya yang ada di Kabupaten Tuban, yaitu budaya Tionghoa dan budaya Islam Jawa. Untuk
itu maka perlu adanya fasilitas penunjang seperti adanya panggung pertunjukan bagi seni
wayang, seni suluk, dan gamelan. Lalu juga dilengkapi fasilitas lainnya seperti landscaping,
spa, tempat belanja, rest area, gym, kolam renang, tempat hiburan alam yaitu pantai. Hotel
resort ini dirancang dengan menghadirkan akulturasi budaya Tionghoa dan islam jawa yang
akan didukung oleh fasilitas penunjang hotel seperti pangeung pertunjukan,
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1.3MAKSUD
DAN TUJUAN

Maksud Rancangan
Membangun hotel resort bintang empat yang memunculkan akulturasi
budaya Tionghoa dan Jawa Islam diKabupaten Tuban.

Tujuan Rancangan
1. Merancang hotel resort yang sesuai dengan standar bintang empat.

2. Menerapkan akulturasi budaya Tionghoa dan Jawa islam pada hotel
resort.



1.4 KAJIAN
—— PRESEDEN

Adiwana Suweta

Adiwana Suweta merupakan hotal resort
bintang 4 yang dirancang oleh Arsitek Popo
Danes yang terkenal, suite yang luas dan vila
dengan kolam renang pribadi dibangun
dengan mempertimbangkan Bali
kontemporer. Hotel resor im menghadap
hutan hijau yang rimbun dan pepohonan
tropis yang menjulang tinggi, membuat siapa
pun merasa seperti berada di surga[18].

Lokasi dan Lingkungan :

Hotel Adiwana Suweta terletak di Jalan Suweta,
Ubud, Bali. Lokasinya strategis, hanya 2 kam dari
pusat Ubud,

Desain Arsitektur :

Hotel ini dirancang dengan mewsah dan elegan,
tetapi tetap mengedepankan budaya Bali yang
kental.

Gambar interior hotel resort Adiwana

Fasilitas S

Restaran, kolam renang, spa,Aktivitas dan
Layanan, Fasilitas Kebugaran, dan layanan
khusus lainnya

Kamar ;
Adiwana Room: Suweta Suite:

Ukuran;: 50 m? Ukuran; 80m?

Kapasitas: 2 Dewasa + 1 Anak Fasilitas: Suite ini dilengkapl dengan fasilitas
Fasilitas: Kamar ini dilengkapi dengan AC, yang tebih mewah, termasuk minibar gratis,
fasilitas membuat kopifteh, brankas, Wikl televisi LCD, dan kamar mandi pribadi yang
gratis, TV kabel, dan balkon atau teras mewah dengan shower rainfall

pribadi.




Adiwana
Suweta

Hotel Adiwana Suweta di Ubud, Bali, telah mengambil
dan mengintegrasikan berbagai aspek budaya |lakal
dalam desain dan fasilitasnya. Berikut adalah beberapa
contoh budava yang diambil oleh hotel ini:

Arsitektur Kontemporer Bali:

Desainnya mengeabungkan keindahan alam dengan
kekayaan budaya Bali, menciptakan suasana yang
harmeonis dan khas Bali

Penggunaan Karya Seni Lokal:

setiap kamar di hotel ini dilengkapi dengan pajangan
karya lukis asli seniman lokal Ubud, yang
menggambarkan kehidupan Bali.

Penggunaan Bahan Lokal;

Gambar interior hotel resore Adiwana Suweta)

Fasilitas hotel seperti kolam renang dan bangunan
semi outdogr terbuat dari kayu, yang merupakan
bahan tradisional Bali, Hal ini menunjukkan kornitmen
hotel dalam menggunakan bahan-bahan lokal untuk
meningkatkan keautentikan budaya

Aktivitas Budaya Lokal:

Hotel menawarkan berbagai aktivitas budaya lokal, seperti
kelas tari tradisional Ball, kelas yoga, dan pengalaman
budaya lainnya.

Gambar eksterier hotel resort Adiwana Suweta



Area parkir

L

Ruang terbuka hijau yang luas

Area kolami renang yang [uas

r)

Memiliki banyak taman hijau
yang luas sebagal tempat

bermain  maupun  tempat
barﬁantmpmgurﬁung
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The Mulia,
Bali

The Mulia Hotel Bali adalah sebuah resor
mewah yang terletak di Nusa Dua, Bali, yang
dikenal karena fasilitas dan layanan yang luar
biasa. Berikut adalah beberapa detail tentang
hotel resart ini[19];

Arsitek :

Yurina Rzhmanisa

Fasilitas:

The Mulia menawarkan berbagai fasilitas luks,
termasuk kolam renang, spa, pusat kebugaran,
lapangan tenis, dan kids club, serta berbagal
venue untuk acara seperti grand ballroom dan
taman-taman cantik untuk resepsi pernikahan
outdoor

Desain:

The Mulia Hotel di Musa Dua, Bali, memiliki desain
yang elegan dan modern, dengan pengintegrasian
unsur-unsur budaya lokal yang khas

Gambar interior dan eksterior The Mulia Bali

ambar interior The Mulia Bali
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The Mulia,
Bali

The Mulia Hotel di Nusa Dua, Bali, telah
mengambil dan mengintegrasikan berbagai
aspek budaya Iokal dalam desain dan
fasilitasnya. Berikut adalah beberapa contoh
budaya yang diambil oleh hotel ini:

Arsitektur Bali :

Hotel ini dirancang dengan
mempertimbangkan konteks alam dan budaya
Ball. Desainnya menggabungkan keindahan
alam dengan kekayaan budaya Bali

Penggunaan Bahan Lokal:

Fasilitas hotel seperti kalam renang dan
bangunan semi outdoor terbuat dari kayu, yang
merupakan bahan tradisional Bali. Hal ini
menunjukkan komitmen hotel dalam
menggunakan bahan-bahan lokal untuk
meningkatkan keautentikan budaya

Kerajinan Lokal dan Seni:

Setiap kamar di hote! ini dilengkapi dengan
pajangan karya lukis asli seniman lokal Ubud,
yang menggambarkan kehidupan Bali

Aktivitas Budaya Lokal :

Hotel menawarkan berbagai aktivitas budaya
lokal, seperti kelas tari tradisional Bali, kelas yoga,
dan pengalaman budaya lainnya.

Map resort The Mulia Bali

11[11;1'||i-ljm1u{|1§'
Iljlzlliﬂ it i

Master plan The Mulia Bali
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The Mulia,
Bali

Di Ocean Pool - patung-patung

memegang semangkuk air, simbol pemurnian
dan pembersihan, diambil dari penggunaan
elemen air dalam berbagal upacara di Bali.
Sementara Oasis Pool yang ikonik diapit oleh
patung-patung setinggi enam meter yang
memegang seikat padi - simbol kemakmuran,
juga diambil dari tradisi Hindu Bali untuk
meletakkan butiran beras di dahi di akhir

upacara sebagai tanda terima kasih.

Gambar patung di The Mulia Bali (Ladies
courtyard poel)

Atap-atap yang menjufang tinggi berdiri
tegak pada struktur utama Mulia Bali,
meniru atap lengkung di banyak rumah
tradisicnal yang mengalirkan udara dan

menyejukkan area tersebut.

tersebut

Gambar patung di The Mulia Bali {Ccean pool)

Oi Ladies Courtyard Pool, patung-patung tersebut
digambarkan sedang memegang teratal - simbaol
persembahan, diambil dari tradisi harian Hindu
Bali untuk menempatkan persembahan bunga
sebagai tanda dedikasi dan pengabdian.

Gambar leby The Mulia Bali

18



1.5 KAJIAN

PENDEKATAN

Hotel resort menggunakan pendekatan konstekstual, hal ini dikarenakan hotel resort ini
mengangkat dua kebudayaan yang tergerus perkembangan zaman diKabupaten Tuban.
Pendekatan ini diperlukan karena selain memperhatikan konteks kebudayaan juga
memperhatikan lingkungan sekitar dan merupakan arsitektur berkelanjutan.

Sie etk g bring Bul i wrdapat bebesaps

At Pandakatan [~ Gpesifikas site. — rumah yang memilik: gaya arsitehiur Tonghoa
1 alam fi Memibe b kaan pada Bargunan rancangan unik
|kl alam — meEmiktirialidn pertahayaan dan penghawaas
alami
Melestarian budaya Tio a i lari [ yi
— Fungs| — e dl} Iﬂlm;awn'ruhanm mahmjnu!mss" i
ideriflEng
. Cultural Respect/ -t BudayarMemory — .Mmll:ura.u mneyaTun“m.aa:.m s ferein b
Perdskatan Budaya Kabiipaten Tubis
H?DHS'I‘EKTI.MLISHE—- —  Material = Menggunakin inddenal kayy, Daty bt

Masrig sk Tasad Homghins diegan Tnlshing kam

Prysical Respect! -
Pendekstan Fimk Banbuh birgusan me gkt Basgnan Torghog
BangLonien
M il a2 gl Bangunan dan pertiian
bargunan agar mémpriiat b busganrma dengan

lingkiinganya
L Urban Congext! —— Lirkm Context _ Beniukatap dan morecal bngunis mes ikt
PendekatanUrban [FarmveityContastl  — arsfehbur frad el Kabu pacen Tuban

WET = MWisruipd ldin protis prmdlbin preode kman ke e kil dislm desn

Konstektual muncul dari perlawanan terhadap arsitektur modern yang
antihistoris, monoton, bersifat industrialis dan kurang memperhatikan

bangunan lama disekitarnya

Arsitektur kontekstual merupakan konsep arsitektur yang digunakan untuk
menciptakan rancangan bangunan dan aspek-aspeknya. Pendekatan ini
mempertimbangkan karakteritsik setempat dimana bangunan akan didirikan
sehingga hasil rancangan dapat berkesinambungan dengan kondisi eksisting[20].
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1.6 STRATEGI
PERANCANGAN

1 S U DESAIN

Merancang bangunan hotel resort yang menyediakan

tempat hiburan dengan memunculkan akulturasi
kebiudayaan dikKabupaten Tuban

ARSITEKTUR KONSTEKTUALISME

arsitektur yeng fokus pada  arsitektur yang fokus pada ‘Budaya Tuban adalah
keindahan alam dan keindahan alam dan akulturasi Tienghoa dan
budaya budaya Tuban Jawa-Islam
Tata massa dan Pengalaman ruang arsitektur dengan filosifi
~ ruang - Bentuk arsitektural hmiaya Tubarn

memaksimalkan kondisi Baraiy konsep dasar dari
tapak dan lingkungan perancangan

Filosofi arsitektural budaya
mengimplementasikan tuban
bentuk dan ornamentasi

bangunan lokal heritage/ I_I_I
' tradisional. . .

Budaya Budaya Jawa
'Timg_h:ﬂa. islam.

mengimplementasikan
ruang yang mencerminkan

kebituhan sosial dan
budaya Tuban
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PENELUSURAN KONSEP
PERANCANGAN
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PROJECT PROFILE

Perancangan Hatel Resort yang ada diKabupaten Tuban dengan mengambil konsep
akulturasi dua kebudayaa yang ada dikabupaten Tuban. Perancangan ini memadukan
dua kebudayaan yaitu budaya Tionghoa dengan Islam Jawa, dua kebudayaan ini
merupakan dua kebudayaan besar yang ada diKabupaten Tuban, namun dengan seiring
bertambahnya waktu dua kebudayaan ini mulai tergerus oleh perkembangan zaman,
sehingga Hotel Resort dengan akulturasi budaya Tionghoa Islam Jawa menjadi jawaban
untukmelestarikan budaya dengan memunculkan didalam Hotel resort tersebut.

1 S U DESAIN

Merancang bangunan hotel resort yang menyediakan

tempat hiburan dengan memunculkan akulturasi
kebudayaan diKabupaten Tuban

ARSITEKTUR KONSTEKTUALISME

| | I

arsitektur yeng fokus pada arsitektur yang fokus pada Budaya Tuban adalah
keindahan alam dan keindahan alamdan akulturasi Tionghoa dan
budaya budaya Tuban Jawa-Islam
Tata massa dan Pengalaman ruang arsitektur dengan filosifi
ruang Bentuk arsitektural budaya Tuban

| I
konsep dasar dari
perancangan

|
Filosofi arsitektural budaya

memaksimalkan kondisi
tapak dan lingkungan

tuban
mengimplementasikan [_|ﬁ
bentuk dan ornamentasi : .
bamgunan lokal heritage/ Budaya Budaya Jawa
tradisional, Tionghoa islam

S'rin*rplem_ema sikan
- - kedalam denah, dimana
mengimplementasikan denah tersebut akulturasi
ruang yang mE_.‘ﬁEEfTﬂfﬂkﬂﬁ da rl dua 'kﬁﬁ_ua aj..ra an

tEl‘!;éE}__L.IL

kebutuhan sosial dan
budaya Tuban




2.1 SITE ANALYSIS

KDB

Penetapan KDBE dibedakan
dalam tingkatan KDB tinggi
{lebih  besar dari 680%
sampal  dengan  100%),
sedang  (30% sampal
dengan 60%), dan rendsh
{lebih kecil dari 30%)

RUMUS

KDB = 60%x LuasLahan
= BO0% x &6800 m

- 60x66800m
100
= 40080m
KDB = 4,01Hz

25% x 66800
25 % 66800
100

= 16700m
KDH= 167 Ha

n

KLB

Penetapan ketinggian
bangunan dibedakan
dalam tingkatan
ketinggian: bangunan

rendah  (jumlah lantai
Bangunan Gedung sarmpal
dengan 4 lantai), bangunan
sedang  (jumlah  lantai
Bangunan Gedung 5 lantai
sampal dengan 8 lantai),
dan  bangunan  tinggi
(jumlab lantai bangunan
lebih dari 8 lantai).
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CLIMATE

Letak astronomi Kabupaten Tuban pada
koordinat 111030 - 1120 35 BT dan 60 40" -
70 18'L5, Panjang wilayah pantai 85 km,
Ketinggian daratan di Kabupaten Tuban
bekisar antara 0 - 500 mdpl, 5ebagian besar
wilayah Kabupaten Tuban beriklim kering
dengan kondisi bervariasi dari agak kering
sampal sangat keringl21)

ANALISIS MATAHARI

Kondisi saat pagi pukul
07.00 wik

Kondisi saat siang pukul
12.00'wik

Kondisi saat sore pukul
15.00 wib

Jam Siang dan Malam pada tahun di Tuban

17 . E———— 5
12 ) 7. mnt 11 43yl 12 ] & mni 12, 2 m '
20 Maw 21 Jun 22 Sap 41 Des
! 1
fan an
jan Feb Mar dpr Mel bn M4 AF Sep Ot Now Des

Jumlah jarn matahari terlihat (garis hitam). Darl bawah (paling kuning) ke atas (paling abu-
abu), pita warna menunjukkan: siang hari penuh, senja (sipil, laut, dan astronami), dan
malam penuh.(22)

Jam Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Siang Hari 12.,5] 12,3] 121 11,9 11,8) 1.7 11,8 11,9) 121 123] 124 12,5]
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ANALISIS ANGIN

Angin adalah massa udara yang bergerak
akibat perbedaan tekanan. Angin bergerak
dari tekanan tinggi menuju tekanan yang
lebih rendah. Pada tapak ini berada
disebrang pantai dimana hal ini terdapat
dua jenis angin yaitu angin laut dan angin
darat. '

Arah Angin di Tuban

Persentase jam saat arah angin
rata-rata berasal dari masing-
masing dari empat arah mata
angin utama, tidak termasuk jam
dengan kecepatan angin rata-rata
kurangdari 1,6 kph. Area
» berwarna terang di perbatasan
adalah persentase jam yang
dihabiskan di arah tengah tersirat
(timur laut, tenggara, barat daya,
dan barat laut),
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KECEPATAN ANGIN

Rata-rata kecepatan angin per Jam di Tuban mengalami variasi musiman signifikan
sepanjang tahun, Masa yang lebih barangin dalam setabhun berlangsung selama 2,4 bulan,
dari 23 Desember sampai 3 Maret, dengan kecepatan angin rata-rata lebih dar 12,0
kilometer per jam. Bulan paling berangin dalam setahun di Tuban adalah Agustus, dengan
kecepatan angin rata-rata per jJam 14,3 kilometer per jam.

Kecepatan Angin Rata-rata diTuban

Masa angin lebih tenang dalam
setahun berlangsung selama 9,6
bulan, dari 2 Maret sampai 23
. Desember. Bulan paling tidak
e berangin dalam setahun di Tuban
v S e — Y adalah November, dengan
- -\ " - B : ,-ﬂ kecepatan angin rata-rata per jam

e Nt 9,5 kilometer per jam.

Rata-rata kecepatan angin per
jamrata-rata (garis abu-abu tua),
dengan pita persentil ke-25 hingga
ke-75 dan ke-10 hingga ke-90: [1]

- e e A W e A8 g Reg WD e Gies
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ANALISIS KEBUDAYAAN

AKULTURASI BUDAYA KOTA TUBAN

Budaya Tionghoa Budaya Islam Jawa

BUDAYA TIONGHOA
Budaya Etnis Tionghoa

Etnis Tionghoa di Tuban terdiri dari berbagai kelompok yang memiliki latar belakang
sejarah, budaya, dan ekonomi yang beragam. Berikut adalah beberapa jenis etnis
Tionghea yang dapat ditemukan di Tuban[2];

1. Etnis Tionghoa Peranakan

Etnis Tionghoa peranakan adalah
keturunan Tionghoa yang telah

berasimilasi dengan budaya lokal
Indonesia:

Karakteristlk
Memiliki karakter fleksibel

2, Einis Tionghoa Totok

Etmis Tionghoa totok adalah mereka
yang masih mempertahankan tradisi
dan budaya ash Tiongkaok,

Karakterisctclk

mTerikat pada nilai nilai leluhur
Menjalankan praktik budaya
tradisional
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— Budaya Tionghoa di Tuban

Barongsai

Barongsali adalah salah  satu  bentuk  seni
pertunjukan ftradisional yang berasal dari budaya
Tionghoa. [3]

Pertunjukan wayang potehi diiringi dengan sejumlah
alat musik, sepertl suling, kendang, dan rebab.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
dengan dialek Tionghoa. [£]

Wayang Potehi

Karakteristik Arsitektur Tionghoa

Kabupaten Tuban memiliki banyak peninggalan bangunan Tionghoa seperti Kienteng
hingga rumah tinggal, berikut klenteng yang ada diTuban :

Klenteng Kwan sing Bio

Klenteng Kwan Sing Bio, yang terletak di
Tubanm, |awa Timur, adalah saiah satu
klenteng terbesar di Asia Tenggara

K2 -n | k an

Klenteng Kwan Sing Bio adalah satu-
satunya klenteng di Asia Tenggara yang
menghadap langsung ke laut [5]

Klenteng Tjoe Ling Kiong

Klenteng Tjoe Ling Kiong dibangun pada tahun_
1879 cleh imigran Tiongheoa yang menetap di
Tuban,

Ke unik:ahn

Memiliki fasad yang sederhana dengan warna
merah  dan kuning vyang melambangkan
kebahagiaan dan keberuntungan.[6]
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Ba

yang khas

Atzp model Mgang Shan,
atap ini banyak ditemui
di bapgunan Tionghoa

Tuban

Warna merah dan keemasan

Organisasi Ruangeg
Rumah Tionghoa

Ruang Utama: Ruang utama biasanya terietak di ‘bagian depan dan terdiri
dari;Ruang Tamu: Tempat menerima tamu dan berkumpul dengan keluarga.

Meja Sembahyang: Ditempatkan di area utama sebagal penghormatan kepada
leluhur. ' :
Ruang Keluarga: Terletak di bagian tengah atau belakang, sering kali menghadap =
ke courtyard. Ini adalah tempat interaksi keluarga sehari-hari.

Kamar Tidur: Kamar tidur biasanya terletak di sisi kanan dan kiri ruang utama,
mermberikan privasi bagi angeota keluarga. [7]

Bangunan Tionghoa, terutama yang terdapat di indanesia, memiliki desain dan
penataan ruang yang unik yang mencerminkan budaya dan nilai-nilai masyarakat
Tionghoal8] : \

Courtyard

Ruang terbuka di dalam
rumah orang Tionghoa

ntuk atap

; ‘ Elermen Struktural yang

Penggunaan Terbuka

Warna yang Khas : :
2 }f B Detail konstruksi
penyangga atap (fou kung),

adalah warna dominan bagi ertemuan  kolem dan
mereka. alok, bahkan rangka

atapnya dibuat sedemikian
_ indah sehingga tidak perlu
ditutupi :

Keagungan Kemakmuran Material

Batu bata Kayu
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& BUDAYA ISLAM JAWA

Kabupaten dijuluki sebagai burmi wali, hal in dikarenakan adanya makam Sunan
Bonang dan Sunan Maulana Asmaragandl. Penyebaran agama islam diTuban yang
dilakukan oleh para wall melalul islamisasi budaya jawa. Berikut islamisasl budaya Jawa
yang dilakukan oleh 5unan Banang :

Pendekatan Budaya dalam Dakwah

Penggunaan Kesenian
Sunan Bonang dikenal menggunakan kesenian sebagai media dakwah.

b

Modifikasi Tradisi Lokal

Suran Bornang melakukan modifikasi terhadap tradisi-tradisi lokal yang ada dengan
mengubah upacara Panca Makara, yang sebelumnya merupakan ritual penyembahan
kepada Dew Durga, menjadi tradisi selametan deﬂgan mengganti hidangan dan cara
pelaksanaannya

Hawul Sunan Bonang

Rangkalan acara |
» Ziarah Makam
e Pengajian Umum
» Kegiatan Sosial
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Sistem Sirkulasi Udara Bangunan Joglo
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Struktur Bangunan Joglo

Mula

Brunjung Usulk Paniyung

Lambangsari
- —— Tumpang

Saka Penanggap

Umpak - Saka Guru

Gedhegan
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=~ 2.2 ANALISIS STRUKTUR
-, g
s Pada perancangan ini menggunakan pondasi tiang pancang pondasl tiang pancang
; merupakan pilihan yang umum digunakan untuk bangunan tinggi |
Pondasi Tiang Pancang
Kelebihan Pondasi Tiang Pancang
Stabilitas
FPondasl tiang pancang memberikan stabilitas
ang tinggi pada bangunan di atas tanah yang
una atau  berair, mengurangi nisiko
penurunan tanah.
Kemampuan Menahan Beban
Tiang pancang dapat dirancang untuk
menahan beban berat dan tekanan lateral,
miembuatnya cocok untuk struktur tinggi yang
terpapar angin atau gempa.
Efisiensi Konstruksi
Proses pemasangan tiang pancanﬁ dapat
dilakukan dengan cepat menggunakan alat
berat, mempercepat waktu kanstruksi.
| e

Dinding

Mengzunskan material bata sebagai dinding

Kolom
Mengeunakan kalom
berbahan kayu seperti

rumeh joglo
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2.3 ANALISIS FUNGSI T Y —

FUNGSI PRIMER
PERANCANGAN HOTEL RESORT

Menciptakan sebuah hotel resort
yang berfungsi sebagai tempat
penginapan dan tempat hiburan
yang menghadirkan akulturasi
budaya Tionghoa dan Jawa slam, 3 .

FUNGS|I SEKUNDER

acara sosial budaya, seperti pernikahan, ulang
tahun

FUNGSI TRESIER

meeting room, fungsi bisnis
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KEBUTUHAN RUANG

RAPAT |
TIDUR

[
=L
=
=
=

Fungsi vang diwadahi dari bangunan hotel adalah fungsi Front of the House dan Back of
the House

Front of the House biasa disebut FOH terdiri dari ruang ruang yang bersifat publik, seperti;
Ruang penerima {Lobby)

Function room yang terdiri dari ruang rapat dan pusat bisnis

Fasilitas publik berupa ruang ruang yang disewakan

Fasilitas olahraga dan rekreasi

Restaurant

kamar tamu

RETAIL +—> QOLAHARAGA PUBLICELEVATOR «—

E 3

MEEETING ROOM 4=,
Enterance »  COFFESHOP

BALLBOOM -,
FRONT DESK
. | puslic = |

A Enterance



KEBUTUHAN RUANG
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engineering
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Back of the House yang biasa disebut BOH terdiri dari ruang ruang yang bersifat privat,
seperti:

Administrasi

Dapur

Housekeeping

Fasilitas pegawal

Acara penerimaan dan pembangunan

Bagian engineering dan maintenance hotel

WWEPARKE » MEE
!
HECVING RREA. 7 I
1 BECIVING STORACE
— ENPLDYEE
S SR | (N R T Pk o TV TR ot 1.5
| ENGINERRING  «——
HOLERETFING l
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KONFIGURASI RUANG

Mama Ruang

Kapasitas Jumiah

Luas m?

Parkir tamu

Parkir Motar A0 unit 4A0x2m*=80m*
Parkir Mabil 60 unit 60x 12.5m* =750 m?
Parkir Bus 3 unit 3%425m?=1375m?
Parkir staff
Parkir Motor 30 unit 30x2m’=60m?
Parkir Mobil 15 unit 15% 12.5m? =200 m?
Parkir mobil truk barang 1 unit 425 m?
TOTAL 1260 m?
RUANG KEGIATAN PUBLIK
Nama Ruang Kapasitas Jurnlah Luas m?
Labby 1 unit 100 m?
Lounge 1 unit 50 m?
Lavatory
Pria 1 unit MEM+3mix2)=175m?
EE 1 unit 4x4mi=16m’
Disabilitas 1 unit 25%16=4m°
ATM Gallery 1 unit 3x3mi=9m’
Tangga darurat 10 unit 10x957m?=957m’
Lift 32 32143 =45.76 m?
TOTAL 33796 m’
RUANG KEGIATAN PRIVAT
Kamar Tamu [ standar room ) 25 unit 25x 24 m? = 600 m?
Kamar Tamu [ superior room ) 15 unit 15x30 m* =450 m?
Double bed
Twin bed
Kamar Tamu [ sulte room ) 10 unit 10 x 80 m* = 800 m?

TOTAL

1850 mt
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RUANG KEGIATAN PENUNJANG

Nama Ruang Kapasitas Jumiah Luas m?
Restaurant
Dining Raom 50 meja 50x 25m*=125m’
Kitchen 1 unit 30% x 125 m* =375 m*
Miri Bar
Lounge bar 1 unit 100x1.5m* =150 m*
Kitchen 1 unit 60% x 150 m? = 80 m?
Ruang bartander 3 unit Ix5mi=15m?
Ballroom 100 orang 100% 1.8 m? =180 m*
Ballroom 100 orang 100x1.8m* =180 m*
Fitness
Ruang Gym 1 unit 36 m*
Kamar mandi A unit Ax3mi=12md
Loker 50 unit 50 x 0.6 m* = 30 m?
Kolam Renang 1 unit 15%7 =105 m?
RUBNE Zant] 4 urit 4x2m? =8 mt
SPpGnITan 4 unit 4x3mt=12m?
Spa 50 orang 50 x 6 m? = 300 m?
Mushaolla
Ruang shotat 50 orang 50.x 0.8 e = 40
Ruang wudhu wanita 5 unit 5x0.8mE =4
Ruang wudhu pria 5 unit Sx08mi=4m?
TOTAL 1328,5 m?
RUANG KEGIATAN PENGELOLA
Nama Ruang Kapasitas jJumlah Luas m?
Manager office
General Manager 1 unit 0,15 x100m2 =15 m*
Asisstant Manager 1 unit 0,12x100=12 m?
Division Manager 5 unit 5x0,12 x 100 =60 m?
Staff Office 20 orang | 20x5m'=100m’ |
Meeting Room 10 orang | 0% 2m?=20m? J
Paniry dan Ruang Istirahat 1 orang | 25 m? |
Lavatory 5 unit | 2x16mi=32m? |
TOTAL 264 m?
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RUANG KEGIATAN PELAYANAN

Narma Ruang Kapasitas Jumlah Luas m?
Housekeeping office 1 unit 100 x0,7 m? =70 m?

Laundry dan dry cleaning 1 unit | 70 x0,63 m? =441 m?

Gudang
Gudang Kering 1 unit 168 m*x0,2 =336 m?
Gudang Dingin 1 unit 168 m* x0,25 =42 m?
Gudang Sayuran 1 unit 168 mE x0,25 =42 m¢
Gudarg Peralatan dapur 1 unit 168 m?%0,3 =504 m?
Gudang Minuman 1 unit 100 m* x0,3 = 30 m?
Gudang Botol Kosong 1 unit 100 m*x0,3 =30 m?
Gudang Perabotan 1 unit 100 m* x0,9 =90 m*
Gudang Peralatan 1 unit 100 m*x0,2 =20 m*
Gudang Bahan bakar 1 unit 100 m? x0,25 =25 m?

Ruang Keamanan/ security

Pos jaga 1 unit 10 m?
Ruang CCTV 1 unit 10m?

Ruang Engineering
Ruang Genset 1 unit 25 m?
Ruang Panel Listrik 1 unit 16m
Ruang Pompa 1 unit 25 m?

Ruang Shaft 0 unit 0x3mi=0m?
Ruang Chiller 1 unit 20 m?
Ruang Sampah 1 unit 50 m*

Lift Rarang 10 unit 10x24m*=240m?

TOTAL 1328,5 m?




HUBUNGAN KETERKAITAN RUANG

POS SATFAM

FHRKIR RGD&
PARKIR

PARKIR RGL’IA
LAVATORY w

RESEFS]‘DNIS

LOBBY

SHDP AREA

KAM AR
MANEI'J TENANT

ARTEMENT
ADMINIE‘I‘RﬁSl

R PEMASARhN

BALLROOM

RESTAURANT

©

Standard Room
PENGINAPAN
Superior Ftu-nm
- PUBLIC AREA w
LAVATORY
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2.4 ANALISIS PENGGUNA
SASARAN PENGGUNA

.J
KELUARGA PASANGAN RAVELER

ANALISIS PENGGUNA

Datang Pos satpam

Memakirkan kendarzan Parkir

Reservasi hotel Labby

Resepsionis

Lounge

Menikmatl fasilitas kamar Kamar hotel

hotel dengan view pantai
Standard Room
|
Superior Raam

Suite Room

Menikmati fasililitas Tempat gym/ kolam
olahraga seperti tempat renang
gyrr rhaupun berenang

Menikmati fasililitas Ruang komunal
ruang komunal yang
menamplikan akufturasi

budaya Kab.Tuban

Menikmati restaurant Restaurant

dengan view pantai
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KEBEUTUHAN RUANG I

Pos satpam Datang

Parkir Memakirkan kendargan

Reservasi hotel

AKTIVITAS

Resepsionis

Kamar haotel ! Meni kmnati @511_&353_@_93”
hotel dengan view pantai

Standard Room

Superior Room

Suite Room

Tempat gym/ kolam
renang _

IRHE sEI! Menikmati fasilifitas
ruang kormunal yang
menampilkan akulturasi

budaya Kab.Tuban

Restaurant Menikmati restaurant

dengan view pantai




AKTIVITAS TUKEBUTUHAN RUANG
Datang Pos satpam
Memakirkan kendaraan Parkir

Reservas| hotel

Lobby

Resepsionis

Kamar hotel

Menikmati fasilitas kamar
hotel dengan view pantal

Standard Room

Superior Room

Suite Room
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ANALISIS
STAFF

AKTIVITAS [

Datang
Memakirkan kendaraan
Absen kehadiran

Direktur (Mengelola hotel
secara keseluruhan)

Resepsionis
(Menyambut tamu)

Staff lainnya (bekerja
sesual bidang)

AKTIVITAS

Pos satpam

KEBUTUHAN RUANG &

Datang

Parkir Memakirkan kendaraan

Absensi kehadiran

Pos satpam

R.Pengelola

R.Pengelola

Berjaga dipes satpam

Memantau CCTV

Laporan keamanan

AKTIVITAS §

Datang
. Memakirkan kendaraan

Absensi kehadiran

Pembagian tugas

PENGGUNA

WKEBUTUHAN RUANG

Parkir

R.Pengelola

R.Pengelala

Resepsionis

KEBUTUHAN RUANG

Pos satpam

FJ

arkir
R.Pengelola

R.Pengelola

Bertugas
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3.1 KONSEP DASAR

NJUNJUNG BUDAYA

. ﬂm‘}""':'"‘-'l.-' L1y A l"‘."';;!_:
_NJUNJUNG HUDAYA
Njuajuag memillk] makna Hu:laYa yaitu kebudayaan
mengangkat, pada Islam jawa dengan

ranEanganan ini budaya Tlonghga.
diharapkan dapat
mengangkat budaya yang
mitilai tergerus oleh
pectkembangan zaman.

Mlurjung Budaya memillki arti mengangkat budaya, hal ini
sesildl dengan perancangan Yang ingin men%an'gkat kemball
budayaan yang telah tergerus gleh perkembangan zaman

Tianghoa
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-

.h"' f..‘ . &t -_.I
FOTO BUDAYA MANGANAN "g'rd- 3
. ¥

L »

7

»

—



| L p';""‘:, PPTATI, . L R Pod . & .-Fh
- -}‘*":!4 'lq:?--?_f?".&.' oo ; o
2 ¢ il"' &,') ) o F ."rig _....?'.. w ;
‘ Pt o e A R
| PN g e
' & iy b T
3.2 KONSEP TAPAK . Jepine,  yle
. & PR, ot 40 T R
. - Feteat Yoy
w
AREA PUBLIK -
AREA PRIVAT Area publik meliputi :
Area privat meliputi 1 Masjid
1.Kamar 2, Resepsionis
3.SRA -5
4,.GYM -
S-Area perbelanjaan g
. Gedung i
7. Kolam W
B.Taman W :
9. Parkir -
1 GSB
oA 2z Suite room
3 Standar room
o' 9 & Musholla
s Parkir
2 B 6 SPA
o "1 7 Gym dan area perbelanjaan
N ¢ Resepsignis
m‘:‘ 9 Gedung serbaguna
- ® Superior room
2 _ nw BOH
" B % TPS "
L= Bl T e :
& s . ' -3""_'
‘3 ®Superior room.. = StHEgFoom
- Superior room terletak Suite room
: pada tapak bagian merupakan kamar
» belakang; hal paling besar, kamar
* '-& dikarenakan ini langsung
: memanfaatkan view menghadap pantal -
al dalam tapak (kolam sehingga L
o, renang, taman,dsb) pengunjung hisa
i!‘ leluasa menikmati
2 Standart room indahnya ‘
Terietak pada area pemandangan :
tengah tapak, standart pantai ;
room meruapakan p 4
kamar paling kedl yang .
mermanfaatkan view
dalam tapak.
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TPS
(Tempat Pembuangan Sampah)

- TPS terletak pada area poiok

belakangtapak danmermiliki jalur

sendirl, hal iniBertujuan untuk

mesnudahkan aksesbilitas truk
pengangkutsarnpahn. g

: b
BOH
(Back of House)

Areainl didesaln dengan aksés.,

khusus untuk staf dan kendaraan

layanan agar proses pengiriman

barang, pembersihan, dan

perawatan dapat dilakukan-tanpa

menggangeu aktivitas tamu. Jaluf

sirlculas| terpisah antara tarmu dan

v staf juga meningkatkan keamanan

3 dan efisiensi kerja

&
& SPA - fiis i

i,
& 448 (3 Area SPAterletak pada samping
* % « banpunan, hal inj satu kawasan dengan
t!;' y tempal‘pubhklmnnya sehingga
o S - memudahkan péngunjung untuk
e i n mqua:ﬁ;,cﬁ: l::angunm publik,

. SEED  GYM & J

8 - Tempat Perhelanjaan
' Wy 4 ‘Areagyin dan tempat perbelanfaan
d = - 8 |

! menjadi satu bangunan terletak antara
1 = =P dan resepsionis; halini bertujdan
memudahkan pengunjung-untuk

mengakses ruane publiie

¥ Poew o)

#i * &
-|..“

i Resepsmms &

E -

" Drop off

e Areaipesepsiogis dan drop off terletak

» padaarea belakang, terhubung
langsung dengan jalan utarha, Hal ini
memudahkan para penguniung unruk
SRR mengakses,

MASJID

Masjid terietak pada

area tengah jalan

utarma, hal in untuk
merpudahkan para
pergunjung # L
mengakses tempat '-IE!.“‘.
teribadan. Masjidini B £,
juga memiliki akses & ",F "y
l[angstng keparkri‘an ..r-.fc Ty
agar para o -J_ -

pergunlungiﬁblh : ,-""
mudali meg‘:ﬂc és .
bargungan ter‘s,ﬂhju, ﬁ
Gedung *
Serbaguna Jpe
Gedung serbagunan_ » 4" b
ter|etak pada- L e

sebelaah resepsionis Rt
dan bersebrangan
langsung dengan .
parkiran. Hal ini agar

memudahkag akses 5. 4 ”
L 18

penguUnjung, :' A
ol : ..i-%...:.-.’-.:'
-
> |
+48 "



3.3 KONSEP BENTUK & MATERIAL

CULTURE
l

Memillki bentuk khas tigngheoaserta bentuk
joglo dibeberapa bangunan: sehingga
menciptakan suasana akulturasi yang budaya
yang kental.

RESEPSIONIS

Memiliki bentuk atap khas tionghoa. pada
bangunan ini deminan menggunakan material
kayu sehingga memberi sentuhan suasana [awa

DROP OFF

Memiliki bentuk yang sederhana dengan
material Yang dominan kayu sehingga memberi
sentuhan nuansa jawa

GEDUNG SERBAGUNA

Menggunakan material bata ekspos hal inj
mencerminkan islam jawa seperti pada makam
Suan Bonang

INTERIOR KAMAR

Menggunakan interior dengan nuansa kKayu
perpaduan marmr yang memberi kesan
mewah.




Pondasi

Mengzunakan pondasi footplat
dikarenakan kandisi tanah yang
sstabil serta jenis bangunan

; g yang tergolong ringan serta
E sedang.
g
) '__11
- rinn re——
Kolom
\ Menggunakan kalom
- berbahan kayu seperti

rumah jeglo

"CONTOH STRUKTUR
BANGUNAN

Rangka atap

+Rangka atap
Fenggunaan rangka kayu

+. Kolom

« Sloof

+ Pondasi
Pondasi Feotplat ‘%
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. 3.5 KONSEP INTERIOR

-y
- Interior kamar
Pada interior kamar memiliki konsep
akulturasl budaya dengan pengeunaan
materialnya, seperti pengegunaan material
kayu serta penggunaan wallpaper maupun
perabot yang bernuansa tinghea maupun
islam jawa, Pada setiap |enis kamar memiliki
desain yang berbeda.
Interior kamar
Pada interior kamar terdapat juga area
bersantal, untuk area inl mamiliki konsep
akulturasi pada penggunaan material, sefain
it gaya desain yang simpel menambah kesan
E elegan

Interior Resepsionis

Konsep akulturasi budaya Tionghoa dengan
Islam jawa pada Interior resepsionis dapat
dilihat dari meja resepsionis serta sekat. Pada
sekat terdapat motif wallpaper bernuansa
tionghoa, namun pada bagian meja
resepsionis memiliki bentuk unik dengan
material kayu yang mrnambah suasana
agkulturasi islam jawa semakin terasa,

Interior Resepsionis

Lounge area lobby hotel memilikl konsep
hotel yang mewah dan elegan yang
didominasi warpga gold. Selain itu desain kursi
memiliki gaya kung bernuansa islam jawa.
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3.6 KONSEP UTILITAS

w Titik sumur resapan
5 "E{ -?; . p
,"\;ﬁ-,&:. :3"-. Instalasi Pengelolaan Air Hujan
ai Wi S Sops -
€ SN A
S AN @ i 2
'f':i. '.:;:-\-Lﬂ' g JI']E: # I
rd. !
Hujan Area resapan Rain water harvesting
" | Sumur Bor . Tandon oy
¢ ‘\.:\.:: .:‘Tﬁl.}.
Instalasi Pengelolaan Air Bersih PR “-.:"f.i'#' :}
A T 2Ty
'i:.“, o
gt * “'.:“; ..':,:}" -
e - *';-
Sumur Bor Tandon Kran
- TRS
o ” %y i@ | Jarak antara sumur bor dengan
o -t ey P S septic taank yaitu lebin dari 10
X ;:‘ e ) meter hal ini disebabkan karena
L 3 ,‘gf N apabila jarak kurang dari 10 meter
S -‘.‘.'5‘_' oI A air di suur bor akan tercemar oleh
"% Lk st tinja yang mengandung bakter]
g v;'\ ’ E=schercia coli

Sistern pengeolahan
septictank
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3.7 KONSEP RUANG

- i

MAS]ID

Masjid berada pada tengah tapak dan
berada ditengah falan utama, Hal ini
bertujuan supaya mudah diakses oleh
pengunjung, selain jtu juga terdapat
parkiran disebelah kanan dan kiri masjid.

SUITE RODM RESEPSIONIS

Resepsionis memiliki akses vang dekat
dengan ruang publik lainnya, hal ini bertujuan
agar memudahkan pengunjung untuk
mengakses,

Suite room ini terletak dibagian paling depan,
hal inl bertujuan agar dapat memaksimalkan
view pantal secara langsung,

213 L W . g g Pl >

Memiliki konsep ruang yang terhubung ke
restaurant serta caffe, selain itu memiliki
banyak bukaan untuk memaksimalkan
cahaya matahari,

Memiliki konsep ruang vang meimiliki 2
kamar dengan connecting door,
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3.8 DETAIL ARSITEKTUR

Pada interior resepsionis ini memiliki detail arsitektur jawa, hal ini bisa dilihat
dari penggunaan gebyok dimana gebyok inl kental dengan budaya |awa,
selain itu juga terdapatukiran disudut ruang:

Pada eksterior inl memiliki detail arsitektur tionghoa seperti bentuk atap
maupun bangunan, Betail seperti jendela kaca yang besar memaksimalkan
energi matahari.
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Pada bangunan ini memiliki gaya Tionghoa, fasad bangunan int memilik
pura yang bertingkat. Detail seperti penggunaan pintu kaca bertujuan agar
bisa memaksimalkan cahaya matahari.

Signe ini memilikl gaya arsitektur tionghoa pada fasadnya, memiliki detall
seperti kolom kelom kecil pada bagian atasnya,
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EVALUASI HASIL
PERANCANGAN
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EVALUASI HASIL PERANCANGAN

Dari hasil kesimpulan diatas dan dalam proses penyusunan tugas .akhir ini masih banyak
kekurangan yang bisa di eksplore lagl untuk kedepannya. Hal “ini terkalt dengan 'lebib
menjelskan secara detail tentang akulturasi budaya yang ada dikabupaten Tuban. Selain itu
juga harus memperhatikan tentang pengambilan tata lokasl denah, karena kedua
kebudayaan tersebut mermiliki denah dan tata ruang yvang berbeda sehingga perlu dikaji
lebih dalam lagi-Selain itu perttimbangan bentuk dan jumlah lantai harus lebih diperhatikan,
dari kesimpulan yang telah dibuat diatas maka bangunan int kental akan akulturasi budaya
sehingga perlu dipertahankan bentuk tradisional dari kedua bangunan agar pengunjung
dapat merasakan- vibes akulturasi budava diperancangan hotel resort ini, Berikut evaluasi
pada perancangan ini:

1. EVALUASI FASAD BANGUNAN 3. EVALUASI KOMNSEP RUANG
. EVALUASI INTERIOR BANGUMAN 4. EVALUAS] TEKNIS GAMBAR

I BEUARARNGLINAN
SEBELUM REVISI

Pl

Pengaplikasian bentuk pada
tapak. Bentuk bangunan highrise 5
lantai, serta merniliki coutyard
pada bagian tengan bangunan

SESUDAH REVISI

LA

I*‘n

Bangunan dibuat dengan tatanan bangunan massa, Hal ini berfungsi
agar lebih menghadirkan suasana akufturasi buadaya Tionghoa dan
Islam jawa yang ada diperancangan ini
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2. EVALUAS| INTERIOR BANGUNAN
SEBELUN REVISI

TR

I ET] T R

Kurang memuncullan akulturasi budaya dan ornamen penyekat
eendong kearah gaya minimalis

SESUDAH REVISI

Mengubah sekat manjadi gebyok hal ini dimaksudkan supaya suasana akulturasi budaya
Tionghoa dengan Islam Jawa semakin terasa; Meja dengan material kayu juga mendukung
suasana tampak terlinat lebih tradisional dengan akulturasi budaya tersebut.
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RevIs|

. SEBELUM

e S Resepsionis

N j : | - .- |

Konsep ruang pada perancangan ini yaitu i
akulturasi budaya yang dihadirkan dalam una
semua ruang, seperti pembuatan denah yang _
menggabungkan antara denahrumah joglo Publi
-+ —dengan rur?ah Tionghoa

G

. 5
- Halini tidak boleh dilakt karena setiap
budaya memiliki peraturannya sendiri sehingga.— Penginapan
tidak disarankan untuk angsung menggabung Dgnapar
- denah sekaligus

-

T/

=

Konsep ruang disini ditata sesuai kebutuhan
perbangunan, hal ini dikarenakan bentuk
bangunan diubah menjadi bangunan massa
sehingga konsep ruang disesuaikan sesuai
dengan kebutuhan tersebut

|

-




AEMILIS] TENIS GAR

SEBELUM REVISI

SESUDAH REVISI

Mengubah warna lantai serta melengkapl notasi seperti |endela pada denah
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Akulturasi budaya Tionghoa dan Jawa Islam di Kabupaten Tuban merupakan proses
yang kompleks dan berkelanjutan, yang mencerminkan interaksi antara 1 berbagal elernen
budaya yang berbeda, Akulturasi dikabupaten ini dapat dibuktﬂcan dengan peninggalan
peninggatan yang ada seperti adanya klenting, makam sunan Bonang dan masih banyak
lagi. Akulturasi ini perlu dilestarikan agar warisan budaya tetap t'Erj_é‘ga dan Kabupaten
Tuban tidak terjadl krisis identitas. Perkembangan zaman banyak memiliki pengaruh
tersendiri bagi kebudayaan, baik dampak negatif maupun dampak positif, seperti halnya
kebudayaan diKabupaten Tuban. - ﬁéb'udairaaﬁ diKabupaten Tuban mulai tergerus
perkembangan zaman sehingga hal ini perlu dilestarikan dan dijaga agar Kabupaten Tuban
tidak kehilangan identitas kebudayaannya, selain itu akulturasi kebudayaan di Kabupaten
Tuban mulai luntur seiring berkembangnya waktu.

Kabupaten Tuban memiliki banyak pusat industri, dan hal ini terus berkembang seiring
berjalannya waktu sehingga tidak heran apabila Kabupaten Tuban memiliki julukan
sebagai kota industri, sebab hal ini bukan tanpa alasan mengingat di Kabupaten Tuban
terdapat banyak industrl besar seperti PT. Semen Gresik Persero yang bergerak dalam
industri produksi semen,dil. Banyaknya industri diKabupaten Tuban menjadikan jumilah
pekerja meningkat, selain itu banyak para pekerja yang merasa jenuh dan stres dengan
mﬁnita's"‘h,gkerja setiap \arlHal ini dapat menjadi masalah serius disebabkan dapat
menambahjumiah persentase penyakit depresi dan gangguan mental, maka dari itu perlu
adanya sebuah l;:‘aﬁmfan yang dapat mengurangi stres dan dapat digunakan sebagi
penginapan yaitu hotel resert. Maka dari itu perancangan ini memiliki isu merancang
bangunan hotel resort yang menyediakan tempat hiburan dengan memunculkan
-akulturasi kebuda},raan ﬂiHahupaten Tuban, Perancangan ini rnengg,unbkﬂﬂ pendekatan
kantekggual dapat memua‘ﬁ konteks huda;.ia dan kondisi eksisting, dimana dalam hal
konteks budaya pendekatan ini memuat penggabungan dua budaya besar yang ada di
Kabupaten Tuban yaitu budaya Tionghoa dan budaya Jawa Islam dimana kebudayaan ini
mulai tergerus perkembangan zaman sehingga perlu untuk dilestarikan kembali,

SARAN

i Dari hasil keslmpulan diatas dan dalam proses penyusunan tugas akhir ini masih

banyak kekurangan yang bisa di eksplore lagi untuk kedepannya: \y o

1.Analisis lebih lanjut mengenai peraturan pembangunan yang ada 1d[|ﬂk35!| mengingat
bahwa lokasi berada ditepi pantai

2.Mengeksplore lebih lanjut mengenai budaya yang diangkat

3, Memperhatikan kebutuhan ruang yang ada dibangunan tersebut,
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PERANCANGAN HOTEL RESORT DENGAN PENDEKATAN
KONSTEKSTUAL DENGAN AKULTURASI BUDAYA
DIKABUPATEN TUBAN

HOTEL RESORT

15U 15U DEKATA
CESAM LkasE PENDEEATAN TUpAN
KONSTEKSTUAL

Bagaimana megancang : ermmang hie! e
Bangunan dengan Barada d| Kabugpaten _ Biniarg £t ang
akulturas) budaya Tdban yahg merupakan Cubtural Physical Urbzn menganghat sk in sas

; 1 Mature
Teonzhos dan slam Jawa kota industr Hespect  Respect ConteXt faseta ol Ksbaspiamn Tuiban
dl Rablipaten Tabas?

Banyaknya imdustel di Kabupaten Tuban menjadikan jumlah pekerja meningkat, selain itu banyak para pekarla
yvang merasa jenuh dan'stres dengan rutinitas bekerja setiap hari. Hal ini dapat menjadi masalahserius
disebabkan dapat menambah jumlah persentase penyakit depresi dan gangguan mental, maka dari itu periy
adanya sehuah banguan yang dapat mengurangl stres dan dapat digunakan sebagl penginapan yaitu hotel
resart, maka dibutuhkan hotel resort untuk memfasilitasi penginapan dan liburan dalam satu tempat, selain ity

ang ada di Kabupaten Tuban sehingga pengunjung bisa
merasakan akulturasi budaya yang ada di Kabupaten Tuban

FEL-ANB-RESORT

The
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¢
4




Design dengan menggunakan akulturasi budaya sesual dengan ayat yang diambil yaitu dalam hal teleransi
pre- 22 WL
Nemberikan tempat beribadah berupa masjid untuk memfasilitasi pengunjung serta masyarakat sekitar

Wenjaga privasi- antar pengunjung, serta memberikan batasan pada desain antara pria dan wanita
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perkembangan amamn.

Njunjung Budaya memiliks art1 mengangkat

tudaya, hal ini sesuaidengan perancangan

yang ingin mengangkat kembali budayazn
vang tefah tergerus oleh perkembangan

Iafan.

ISSUE DESIGN

o | o i —

Merancang bangunan hotel resort yang
memyediakan tempat hiburan dengan
memuncutkan akulturasi kebudayaan diksbupaten
Tuban

AKULTURASI BUDAYA

Alkulturasi bodaya Tionghoa dan lawa Elam di
Kabupaten Tuban merupakan proses yang
kompleks dan berlelanjutan, yang mencerminkan
interaksi antara berbagai 2lemen budaya yang
berbeda. Hotel resort ini diperluban karena selain
zebapgai tempat penginapan jugs sebagal tempat
melestarikan budaya Tionghoa dan Jawa lamyang
pudar diabupaten Tuban,

ALl bnelle

Kamar pada Adhinatha Hotel Resort meemibid
Jtype, dimana kamar stendart merupakan kamar
dengan ukuran paling kecil, falu kamar superic
mefupakar dengan ukuran ®nrgah, kamar ini dibagi
menjadi dua yaitu twin bed dan single bed. Laiu
terakhir terdapat kamar dengan type sulte dimana
kamar ini memilikl 2 kamar tidur dan |lengsung
disuguhkan dengan view laut

Pada desain eksteriormemiliki @ desain yvang
sederhana, Penggunaan batu alam serta batu bata
merupakan cermenan dari budaya lslam fawa yang
av:h di Kabupaten Tuban. Selain itu @rak antar
kamar seitar Imeter hal ini tentu menjzga privasl
setiap.  pengunjung, dilengkapi  juge  demgan
berbagai vegetast dihalaman sehingga menambah
kesan asri.

Kamar ini. memiliki dessin kamar perpaduan
supdaya Ticnghos. gengan islam laws; pada zetiap
e desain kemar memilik: desain yang berbeda,
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